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Abstrak : Streptococcus pneumoniae adalah flora normal yang ditemukan di saluran
pernapasan manusia, khususnya di nasofaring, sehingga bakteri ini mudah menyebabkan
berbagai penyakit seperti pneumonia. Penyakit menular disebabkan oleh mikroorganisme
seperti Streptococcus pneumoniae. Banyak tanaman yang dapat digunakan dalam pengobatan
tradisional untuk mengobati berbagai penyakit menular, salah satunya adalah tanaman apel air
(Syzygium aqueum). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan efektivitas ekstrak
daun apel air (Syzygium aqueum) dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus pneumoniae
secara in vitro. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Teknik pengukuran
aktivitas antibiotik dilakukan dengan menggunakan metode difusi disk, dilanjutkan dengan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji ANOVA satu arah. Daun apel air (Syzygium aqueum) pada
konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, eritromisin, dan air suling menghasilkan diameter zona
jernih rata-rata. Daun apel air (Syzygium aqueum) memiliki efek penghambatan terhadap
Streptococcus pneumoniae.

Kata Kunci: Daun apel air (Syzygium aqueum), Streptococcus pneumoniae.

PENDAHULUAN saluran pernapasan manusia, khususnya
Streptococcus pneumoniae nasopharing sehingga mudah untuk
merupakan flora normal yang berada pada menjadi penyebab berbagai macam
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penyakit seperti pneumonia.' Faktor utama
dari penyakit infeksi pada manusia yang
disebut sebagai Invasive Pneumococcal
Disease (IPD).? Infeksi ini, terutama
pneumonia yaitu termasuk salah satu faktor
utama morbiditas dan mortalitas secara
global, terutama berdampak terhadap anak-
anak, lansia, dan individu dengan imunitas
tubuh yang lemah. Penyakit ini disebabkan
oleh menyebarnya bakteri di nasofaring ke
bagian tubuh lainnya, seperti paru-paru,
darah, dan otak. Bakteri yang bertanggung
jawab adalah Streptococcus pneumonia
adalah bakteri yang bertanggung jawab
sebagai penyebab penyakitnya, yaitu
merupakan bakteri berbentuk kokus gram

positif.
Menurut laporan WHO tahun 2021,
pneumonia berkontribusi terhadap

740.180  kasus  kematian balita, yang
mencakup sekitar 14% dari total kematian
anak di bawah wusia lima tahun.?
Berdasarkan profil kesehatan Indonesia
tahun 2019, tercatat sudah melebihi
400.000 kasus pneumonia di Indonesia.*
Tahun 2018, Nusa Tenggara Timur
menempati urutan tertinggi pevalensi
pneumonia dari seluruh provinsi di
Indonesia yaitu sebesar 8,8%.° Menurut
dinkes sumatera utara dari tahun 2015
hingga 2018 jumlah kasus pneumonia yang
terkonfimasi pada anak-anak di bawah 5
tahun mengalami peningkatan mencapai
sekitar 500 ribu pertahunnya. Jumlah
penderita radang paru tercatat
505.331 pasien dengan 425 dinyatakan
meninggal dunia.®

Penggunaan antibiotik berlebihan dan
tidak tepat telah menyebabkan
meningkatnya resistensi bakteri, termasuk
Streptococcus  pneumoniae.  Beragam
tanaman yang dimanfaatkan sebagai
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pengobatan tradisional dalam menangani
berbagai penyakit, termasuk infeksi,
masyarakat lebih percaya bahwa obat
tradisional dianggap lebih sedikit
efek sampingnya dibandingkan dengan obat
yang mengandung bahan kimia. Tanaman
yang berpotensi sebagai obat adalah jambu
air (Syzygium aqueum).” Tanaman ini
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, baik
dari buah, daun, hingga batangnya. Jambu
air mengandung berbagai senyawa kimia
dengan  aktivitas farmakologi yang
menguntungkan. Senyawa-senyawa  ini
terutama terdapat pada daun jambu air dan
telah banyak digunakan dalam bidang
kesehatan. Penelitian menunjukkan daun
jambu air memiliki khasiat sebagai
antioksidan, antikanker, dan antidiabetes.
Selain itu, senyawa flavonoid, fenolik, dan
tanin yang terkandung dalam daun jambu
air juga memberikan manfaat sebagai
antibakteri.®

Penelitian sebelumnya mendapati
hasil bahwa fraksi air daun jambu air
mempunyai efek antibakteri terhadap
Streptococcus aureus dan Escherichia coli,
yang dibuktikan oleh terbentuknya zona
hambat pada berbagai konsentrasi uji.’
Daun jambu air memiliki aktivitas
sebagai  antibakteri.'’

Ekstrak metanol dari daun jambu air
mempunyai efek sebagai antiinflamasi,
antioksidan, analgesik, dan
hepatoprotektor.!!  Daun  jambu  air
mengandung flavonoid yang merupakan
senyawa polar yang mudah terlarut dalam
pelarut polar. Mekanisme kerja flavonoid
sebagai agen antibakteri adalah dengan
menghambat  sintesis asam  nukleat,
menghambat fungsi membran sitoplasma,
dan mengganggu metabolisme energi.’
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METODE

Enam kelompok subjek digunakan
dalam  penelitian  eksperimental ini.
Kelompok perlakuan mendapat ekstrak
daun jambu biji biru (Syzygium aqueum)
dengan konsentrasi 25, 50, 75 dan 100%,
dan  kelompok  kontrol = mendapat
eritromisin sebagai kontrol positif dan
aquades sebagai kontrol negatif. Hasil,
pengukuran yang dilakukan pada kelompok
perlakuan dibandingkan dengan hasil dari
kelompok kontrol.

Jumlah wulangan untuk jumlah
sampel penelitian sebanyak 24 sampel
yang meliputi 6 kelompok perlakuan. Pada
kelompok perlakuan 4 konsentrasi ekstrak
daun jambu biji biru serta konsentrasi 25,
50, 75 dan 100%, kelompok kontrol positif
(eritromisin) dan 100%. kontrol negatif (air
suling). Untuk mengulangi contoh tersebut,
contoh yang digunakan adalah contoh
Federer.

Rumus Federer :
(n-1) (t-1)> 15
(n-1) (t-1)> 15
(n-1) (6-1)> 15
(n-1)(5)>15
(5n-5)>15

(5n) >20

n=>4
Keterangan
n=banyak pengulangan
t=perlakuan

Data hasil penelitian pengaruh
ekstrak daun Jambu Air terhadap
pertumbuhan  bakteri Streptococcus
pneumonia  yang  dilakukan  dengan
mengukur lebar zona jernih dianalisis
dengan menggunakan program statistik
komputer, untuk melihat efektivitas yang
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bermakna dari masing-masing cakram uji,
yaitu cakram Eritromisin (kontrol positif),
cakram  aquadest (kontrol negatif), dan
cakram yang mengandung ekstrak daun
daun Jambu air dengan konsentrasi 25%,
50%, 75%, dan 100% Data pada penelitian
ini diuji apakah berdistribusi normal atau
tidak. Didapatkan data berdistribusi normal
dan homogen. Maka data dianalisis dengan
uji parametrik yaitu ANOVA dilanjutkan
dengan uji Pos HOC Tukey HSD.

HASIL
Penelitian  ini  dilakukan  di
laboratorium  Mikrobiologi ~ Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara selama 6 hari.Untuk
melakukan dilakukan
menggunakan alat jangka sorong dalam
satuan millimeter. Hasil pengukuran efek
antibiotik  ekstrak daun Jambu air

pengukuran

(Syzygium aqueum) terhadap pertumbuhan
bakteri Streptococcus pneumoniae dapat
dilihat pada tabel. 1

Tabel 1 Hasil Pengukuran Efek Antibiotik Ektrak Daun
Jambu Terhadap Pertumbungan Bakteri

Streptococcus pneumoniae
Pengulangan | Ekstrak | Ekstrak | Ekstrak | Ekstrak | kontrol | kontrol

25% 50% 75% 100% | positif | negatif

Pengulanganl | 15,00 13,50 17,50 22,50 16,73 0

Pengulangan? | 17,50 18,00 19,00 22,25 17,50 0

Pengulangan3 | 16,00 17,50 19,50 21,00 16,73 0

Pengulangand | 16,75 17,23 17,73 20,25 16,73 0

Dapat dilihat dari tabel bahwa
pemberian ekstrak air daun jambu air
dengan konsentrasi berbeda menunjukkan
terbentuknya zona bening. Pada konsentrasi
25% ekstrak air daun jambu air pada
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ulangan kedua diperoleh zona hambat
tertinggi yaitu 17,50 mm. Pada konsentrasi
ekstrak daun jambu air 50% pada ulangan
kedua diperoleh zona hambat tertinggi yaitu
18,00 mm. Pada konsentrasi ekstrak daun
jambu air 75% diperoleh zona hambat
tertinggi yaitu pada replikasi ketiga yaitu
19,50 mm. Pada konsentrasi air 100%
ekstrak daun jambu air diperoleh zona
hambat tertinggi yaitu pada ulangan 1 yaitu
sebesar 22,50 mm.

DISKUSI

Dari hasil penelitian uji daya hambat
ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum)
terhadap bakteri Streptococcus pneumonia
ATCC 49619 secara in vitro terlihat
perbedaan nilai yang diperoleh dengan
masing-masing konsentrasi 25%, 50%, dan
75% yang merupakan kategori kuat,
sedangkan konsentrasi 100% merupakan
kategori sangat kuat. Pada penelitian ini
bahwa ekstrak daun jambu air dapat
menghamabat pertumbuhan  bakteri
Streptococcus pneumonia ATCC 49619.

Berdasarkan penelitian  terdahulu
Fraksi etil asetat daun jambu air (Syzygium
aqueum (Burm.f.) memiliki aktivitas
antibakteri pada Shigella dysentriae
ditunjukkan dengan adanya peningkatan
zona hambat seiring dengan besarnya
konsentrasi.?’ Begitu juga hasil penelitian
daun jambu air (Syzygium aqueum)
(Burm.f). mengandung flavonoid, saponin
dan tanin. Senyawa ini bersifat antibakteri
pada bakteri Streptococcus mutans.*' dan
pada penelitian lainnya di dapati bahwa
daun Syzygium aqueum diketahui memiliki
sifat antibakteri dan menunjukkan potensi
tinggi sebagai sumber agen antimikroba.
Fraksi  n-heksana dari daun ini
menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap
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S. aureus dan Escherichia coli, dengan zona
hambat masing-masing sebesar 0,98 cm
dan 1,1 cm pada konsentrasi yang lebih
tinggi. Konsentrasi Minimum
Penghambatan (MIC) dari ekstrak n-
heksana adalah 1,56% terhadap
Staphylococcus aureus dan 6,25% terhadap
Escherichia coli.®

Berdasarkan daya hambat eritromisin
pada penelitian ini didapati ekstrak daun
jambu air dengan konsentrasi 75%, dan
100% melebihi daya hambat eritromisin,
sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa
daya hambat eritromisin mengecil dapat
dikarenakan  oleh  konsentrasi  dan
Bioavailabilitas bahan aktif, disk cakram,
yang biasanya mengandung konsentrasi
eritromisin  tetap dan terstandarisasi
(misalnya 15 pg per cakram). Konsentrasi
ini mungkin tidak cukup tinggi untuk
menghasilkan zona hambat yang besar jika
bakteri yang diuji memiliki tingkat
resistensi tertentu terhadap eritromisin. Dan
juga dapat mengecil akibat resistensi pada
eritromisin,  termasuk  Strepfococcus
pneumonia, sehingga mengembangkan
resistensi terhadap eritromisin. Resistensi
ini dapat terjadi juga melalui mekanisme
modifikasi target ribosomal (gen erm), atau
peningkatan efflux (gen mef) pada
eritromisin atau adanya modifikasi enzim
pada Streptococcus 22
Diameter zona hambat juga dapat
dipengaruhi oleh kelarutan zat yang diuji
dan penguapan. Pengendapan zat yang
tidak larut dalam air pada piring cawan
dapat mencegah difusi bakteri ke dalam
media agar. Selain itu, suhu inkubasi juga
memengaruhi uji sensitivitas pertumbuhan
bakteri. Suhu optimal untuk pertumbuhan
patogen adalah 37°C dengan menggunakan
inkubator.  Namun,

pneumoniae.

kendala  dalam
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penggunaan alat seperti ketidakstabilan dan
gangguan  listrik  mungkin dapat
mengganggu pertumbuhan bakteri.??

Berdasarkan hasil penelitian ini
didapatkan efek antibiotik ekstrak daun
jambu air dengan konsentrasi 25%, 50%,
75%, 100% terhadap pertumbuhan bakteri
Streptocococcus pneumonia ATCC 49619.
Efek daya hambat ekstrak daun jambu air
pada konsentrasi 50%, 75%, 100% lebih
besar dibandingankan dengan kontrol
positif yaitu eritromisin. Karena dengan
dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%
terdapat daya hambat daun jambu air,
dimana semakin besar konsentrasi ekstrak
daun jambu air, maka daya hambat ekstrak
daun  jambu  air  terhadap bakteri
Streptococcus pneumonia ATCC 49619
semakin baik.

KESIMPULAN

Ekstrak daun jambu air (Syzygium
aqueum) dengan konsentrasi 25%, 50%,
75%, dan 100% memiliki efek daya hambat
terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus pneumonia 49619.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
diperlukan untuk mengkaji efek antibiotik
dari ekstrak daun daun jambu air
(Syzygium aqueum) secara in vitro dengan
metode yang  berbeda, misalnya
menggunakan pendekatan in vivo. Selain
itu, studi lebih lanjut perlu dilakukan untuk
membandingkan daya hambat ekstrak daun
jambu air (Syzygium aqueum) terhadap
bakteri gram positif dan negatif lainnya.
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